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ABSTRAK

Obat tidak terpakai menimbulkan dampak merugikan secara ekonomi, lingkungan dan
kesehatan. Kesadaran perilaku penanganan terhadap obat tidak terpakai dapat dipengaruhi
lingkungan, informasi yangdiperoleh dan kebiasaan seseorang. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara karakteristik responden dengan kesadaran masyarakat di Puskesmas
Umbulharjo I Yogyakarta terhadap penanganan obat tidak terpakai. Rancangan penelitian adalah
observational cross sectional dengan pengambilan data menggunakan kuesioner. Jumlah sampel
ditentukan berdasarkan rumus Lemeshow diperoleh 69 dengan teknik purposive sampling. Sampel
penelitian adalah pasien yang berkunjung ke Puskesmas Umbulharjo 1 yang memenuhi kriteria
inklusi. Instrumen penelitian berupa kuesioner tentang karakteristik dan kesadaran pasien terhadap
penangann obat tidak terpakai, Kuesioner telah diuji reliabilitas dan validitas. Analisis data
menggunakan uji chi-square melalui program SPSS v.16.0 for Windows. Hasil penelitian berdasarkan
karakteristik pasien adalah usia 18-30 tahun sebanyak 71,0%, jenis kelamin perempuan 55,1%,
berpendidikan Menengah Atas (SMA) mencapai 50,7% dan bekerja 69,6%. Tidak terdapat hubungan
yang signifikan dengan antara usia (p=0,491) dan jenis kelamin (p=0,272) dan pekerjaan (p=0,465)
dengan kesadaran penanganan obat tidak terpakai. Terdapat hubungan signifikan antara pendidikan
(p=0,019) dengan kesadaran penanganan obat tidak terpakai. Kesimpulan penelitian ini adalah
terdapat hubungan antara pendidikan pasien di Puskesmas Umbulharjo I dengan kesadaran
terhadap penanganan obat tidak terpakai.
Kata kunci: Kesadaran; Obat Tidak Terpakai; Penanganan

ABSTRACT

Unused drugs have adverse economic, environmental and health impacts. Behavioral
awareness of handling unused drugs can be influenced by the environment, information obtained
and one's habits. The purpose of this study was to determine the relationship between the
characteristics of respondents and patient awareness at the Umbulharjo I Health Center Yogyakarta
towards handling unused drugs. The study design was observational cross sectional with data
collection using questionnaires. The number of samples determined based on Lemeshow's formula
was obtained 69 of purposive sampling technique. The study sample was patients who visited
Puskesmas Umbulharjo 1 who met the inclusion criteria. Research instruments in the form of
questionnaires on the characteristics and awareness of patients towards handling unused drugs,
questionnaires have been tested for reliability and validity. Data analysis using chi-square test
through SPSS v.16.0 for Windows. The results of the study based on patient characteristics were
71.0% aged 18-30 years, female 55.1%, high school education reached 50.7% and worked 69.6%.
There were no significant associations between age (p = 0.491) and sex (p = 0.272) and occupation
(p = 0.465) with awareness of unused drug handling. There was a significant relationship between
education (p = 0.019) and awareness of handling unused drugs. The conclusion of this study is a
relationship between patient education at Puskesmas Umbulharjo I and awareness of handling
unused drugs.
Keywords: Awareness; Unused Drugs; Handling
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PENDAHULUAN

Konsumsi masyarakat obat pada seiring
waktu terus meningkat. Mayoritas masyarakat
rumah tangga menyimpan obat untuk berbagai
keperluan termasuk penggunaan darurat dan
pengobatan penyakit kronis atau akut (Augia,
2022). Jumlah konsumsi obat yang cukup tinggi
tersebut merupakan cerminan meningkatnya
kesehatan masyarakat karena obat digunakan
untuk pencegahan, penyembuhan, pemulihan,
peningkatan kesehatan, dan kontrasepsi untuk
manusia. (Anis P.R. et al, 2021). Berdasarkan
survey diperoleh informasi bahwa masyarakat
menyimpan obat di rumah untuk stok
persediaan, sisa obat dari dokter, obat rutin
untuk penyakit kronisnya. Sebagian besar
masyarakat mendapatkan obat dari apotek dan
toko obat/warung dengan tujuan
swamedikasi(Rasdianah et al.., 2022).

Menurut Bungau, et al menunjukkan
bahwa konsumsi obat di seluruh dunia
pertahunnya mencapai lebih dari 1.000.000ton
dan terus meningkat. Diperkirakan mencapai
4,2 triliun dosis obat digunakan selama tahun
2020 berdasarkan resep dokter maupun secara
bebas. Selain merugikan secara ekonomi, obat
yang dibuang dengan tidak tepat menimbulkan
risiko terhadap keselamatan dan lingkungan
yang serius (Bungau, et al.2018). Penelitian
Kristina, et al (2018) menunjukkan bahwa
terdapat lebih dari 70% masyarakat Yogyakarta
membuang limbah obat yang tidak terpakai
bersamaan dengan limbah rumah tangga di
tempat yang sama tanpa penanganan yang
tepat.

Pedoman mengenai pengolahan obat
tidak terpakai (kedaluwarsa, tidak terpakai,
rusak) telah dimuat dalam Guideline for Safe
Disposal of Unwanted Pharmaceuticals in and
after Emergencies dari WHO pada tahun 1999.
Pada dokumen ini diketahui bahwa limbah obat
dihancurkan dengan cara-cara yang berbeda
tergantung jenis sediaannya. Pada tahun 2013,
Food and Drug Administration (FDA) Amerika
Serikat  mengeluarkan  panduan  untuk
konsumen tentang pembuangan obat yang
tepat. Di tahun 2015, Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) melalui Gerakan Nasional
Peduli Obat dan Pangan Aman (GNPOPA) dan
Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) melalui gerakan
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan,
Buang) melakukan kampanye edukasi kepada
masyarakat mengenai cara, menggunakan,
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menyimpan dan cara membuang obat yang
benar (BPOM RI, 2015).

Pada sebuah penelitian yang dilakukan di
India menyatakan bahwa mayoritas responden
penelitian (61%) tidak mengetahui tentang
metode dan tempat pembuangan obat. Hal ini
menyiratkan bahwa kesadaran yang sangat
buruk. Masyarakat menganggap bahwa obat
tidak terpakai dapat dibuang dalam sampah
rumah tangga (17%) dan pembilasan di toilet
(10%) merupakan metode pembuangan obat
terbaik.(Prasmawari, S, et al, 2020).
Pembuangan obat yang tidak tepat dapat
merugikan lingkungan dan masyarakat. Bahaya
yang ditimbulkan dapat berupa pencemaran
lingkungan, baik air maupun tanah sehingga
akan mempengaruhi kualitas air minum,
merusak tanah pertanian dan merusak ke
hidupan air dan di tanah.( Achmad,, 2022).

Kota Yogyakarta merupakan salah satu
daerah dengan kepadatan penduduk yang
cukup tinggi. Jumlah penduduk Kota Yogyakarta
menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS)
pada tahun 2020 adalah 435936 jiwa (Badan
Pusat Statistik, 2020). Berdasarkan data dari
Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, fasilitas
kesehatan di Kota Yogyakarta total berjumlah
631 fasilitas kesehatan yang meliputi rumah
sakit umum, rumah sakit khusus, Puskesmas
rawat inap dan non rawat inap, balai
pengobatan/klinik, apotek dan toko obat
(Badan Pusat Statistik, 2019). Banyaknya
fasilitas kesehatan di Kota Yogyakarta dapat
meningkatkan jumlah masyarakat yang
menggunakan obat, sehingga semakin tinggi
risiko penumpukkan obat tidak terpakai.

Berdasarkan  kondisi  tersebut  penulis
melakukan penelitian tentang bagaimana
gambaran  kesadaran  masyarakat Kota

Yogyakarta terhadap penanganan obat tidak
terpakai.

METODE
Alat dan Bahan

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah formulir pengambilan data

untuk mengumpulkan data primer, serta
kuesioner yang diadopsi dari penelitian
sebelumnya Alfian et al 2021. Kuesioner

meliputi kesadaran penanganan obat tidak
terpakai oleh pasien di puskesmas Umbulharjo
1. Bahan yang dipakai dalam penelitian ini
adalah data primer yang diperoleh langsung
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dari pasien di Puskesmas

Yogyakarta.

Umbulharjo 1

Jalannya Penelitian
Penelitian ini meneliti tentang kesadaran
pasien terhadap penanganan obat yang tidak

terpakai di Puskesmas Umbulharjo 1
Yogyakarta. Data  diperoleh  dengan
menggunakan kuesioner dan wawancara

langsung kepada responden selama periode
penelitian bulan  Agustus-Oktober 2022.
Penelitian ini memperoleh izin dari Komite Etik
Penelitian Universitas Ahmad Dahlan dengan
Nomor 012203018. Hal yang dilakukan dalam
pengumpulan data yaitu recruitment responden
berdasarkan kriteria inklusi dan dilanjutkan
menandatangani informed consent. Responden
yang telah menandatangani informed consent
diberikan kuesioner. Pengisian kuesioner oleh
responden difasilitasi dan didampingi oleh
peneliti. Data yang telah terkumpul kemudian
diolah dan dianalisis.

Analisis Data

Analisis bivariat dilakukan terhadap dua
variabel yaitu karakteristik pasien dengan
kesadaran penanganan obat tidka terpakai. Data
yang di dapatkan di analisi menggunakan uji
Chi-square yang memiliki taraf kepercayaan
95%. Hubungan antara variabel mempunyai
taraf signifikansi p value< 0,05 dan dinyatakan
tidak ada hubungan jika p value> 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Demografi Responden
Variabel demografi meliputi jenis

kelamin, umur, Pendidikan terakhir, pekerjaan,
besaran pendapatan. Pada penelitian ini masing
masing variabel demografi ditelusuri agar
mengetahui latar belakang responden yang
mengisi  kuesioner  penelitian. = Adapun
gambaran umum dari karakteristik demografi
responden pada penelitian ini dapat dilihat pada
gambar [.

Berdasarkan gambar 1, karakteritik
mayoritas berdasarkan jenis kelamin adalah
perempuan sebanyak 38 responden (55,1%),
usia 18-30 tahun sebanyak 49 responden
(71,0%). Pada hasil ini menunjukkan bahwa
adanya perbedaan dari hasil penelitian yang
sudah dilakukan pada masyarakat umum di
Maltayang menyatakan sebanyak 92 (23.5%)
responden berasal dari kelompok umur 55 - 64
tahun dan paling sedikit berasal dari kelompok
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umur 85 tahun lebih (2.1%) dan 18 - 24 tahun
(7.2%) (West et al., 2016). Gambaran pada
responden berdasarkan jenis kelamin hampir
sama dengan penelitian yang dilakukan di
Riyadh, Arab Saudi, dengan komposisi 58.9%
wanita dan 41% pria dan sebagian besar
respondennya berada di kelompok umur 18 -
25 tahun sebanyak 44.8% (Alshareef et al.,
2016).

Riwayat pendidikan pada penelitian ini
sebagian besarnya yaitu Pendidikan Menengah
Atas (SMA) dimana respondennya mencapai 35
(50,7%) responden dan yang paling sedikit
yaitu pendidikan dasar (SD) sebanyak 1 (1,4%)
responden.Hal ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan di Riyadh (Al-Shareef et
al., 2016) dan Serbia (Kusturica et al., 2012).
Sedangkan pasien berdasarkan pekerjaan
didominasi oleh mahasiswa yakni sebanyak 23
responden (33,3%), hal ini serupa dengan
penelitian yang telah dilakukan di Malta yaitu
sebagian besar pasien merupakan pekerja
(47.6%) (West et al. 2016). Sedangkan
karakteristik pendapatan dari hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pendapatan < Rp
1.000.000 sebanyak 29 (42,0%) responden
sedangkan status pekerjaan sebanyak 23
(33,3%) responden adalah mahasiswa/pelajar,
hasil ini berbeda dengan yang teramati di Malta
dimana sebagian besar responden merupakan
pekerja (47.6%) (West et al,, 2016).

Jenis Obat yang Dimiliki Responden

Jenis obat tersisa atau tersimpan atau
yang dimiliki oleh responden disajikan pada
gambar II.

Berdasarkan gambar II, obat yang paling
banyak tersisa adalah obat golongan antibiotik
yaitu 31,9%, selanjutnya golongan obat vitamin
dan suplemen sebesar 24,6%, pereda nyeri dan
demam 14,5%, dan yang terakhir yaitu golongan
obat selain yang sudah disebutkan sebesar
29,0%. Hasil tersebut hampir sama dengan
penelitian yang ada di Palu (Ambianti et al,
2022). Antibiotika menjadi obat yang paling
banyak tersisa, hal ini mungkin disebabkan oleh
tingginya penggunaan terhadap obat tersebut.
Antibiotik digunakan untuk mengontrol kondisi
tubuh serta mencegah pertumbuhan mikroba
yang menyebabkan infeksi dalam kurun waktu
tertentu. Adanya antibiotika yang tersisa
menunjukan  adanya  pemahaman  dan
kepatuhan yang tidak tepat. Penggunaan
antibiotik dihabiskan dalam waktu yang telah
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Gambar 1. Demografi Responden di Puskesmas Umbulharjo 1

ditentukan sebagai upaya pencegahan resistensi
antibiotik. Pada penelitian oleh Ambianti et al.,
(2022) disebutkan pula bahwa masyarakat
tidak boleh menyimpan obat di sembarang
tempat dan terlebih lagi untuk obat yang harus
dikonsumsi  dalam  pengawasan tenaga
kesehatan seperti obat antibiotik dan obat
keras.
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Gambaran Informasi Responden tentang
Penanganan Obat Tidak Terpakai

Gambaran informasi dari responden
tentang penanganan obat tidak terpakai
disajikan pada Tabel L.

Berdasarkan tabel I diperoleh informasi
bahwa sebagian besar responden belum banyak
mengetahui mengenai isu dan permasalahan
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Gambar II. Jenis Obat Tersisa dan Tersimpan yang Dimiliki Responden

Tabel I. Informasi dari Responden Tentang Penanganan Obat Tidak Terpakai

. . Jumlah
Kesadaran informasi Jawaban (n=69) %
Mengetahui isu obat tidak terpakai Ya 50 72,5
Tidak 19 27,5
Pernah mendengar kampanye Gema Ya 18 26,1
cermat/Dagusibu/GNPOPA? Tidak 51 73,9
Pernah menerima informasi mengenai cara Ya 17 24,6
membuang obat dengan benar? Tidak 52 75,4
Mengetahui adanya dampak negative cara Ya 50 72,5
membuang obat yang tidak tepat Tidak 19 27,5

obat tidak terpakai. Hal tersebut dapat dilihat
dari jawaban responden pada pertanyaan
‘Apakah Anda mengetahui isu obat tidak
terpakai?’ terdapat sebanyak 27,5% responden
menyatakan “Tidak tahu”. Penelitian oleh Labu
et al. menyatakan sebanyak 63.7% responden
belum mengetahui isu permasalahan obat tidak
terpakai (Labu et al,, 2013). Hal ini disebabkan
perbedaan karakteristik subjek penelitian

masyarakat Indonesia dengan masyarakat
Bangladesh.
Terdapat 73,9% responden belum

pernah menerima informasi cara membuang
obat yang sudah tidak terpakai maupun
mendengar informasi penanganan obat dari
kampanye seperti Gema Cermat, Dagusibu dan
GNPOPA. Laporan dari beberapa penelitian di
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Riyadh, sebanyak 83% responden tidak pernah
menerima informasi mengenai cara membuang
obat yang aman (Al Azmi et al, 2017), di
Tanzania sebanyak 85% responden (Baltazary,
2013). Pada kondisi seperti ini, perluasan
informasi mengenai penggunaan obat dan
penanganan obat tidak terpakai perlu
dilakukan. Upaya untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai permasalahan
yang diakibatkan oleh penanganan yang tidak
tepat. Edukasi pasien melalui pemberian
informasi mengenai penggunaan obat yang
aman dan efektif perlu dilakukan untuk
mencegah adanya obat sisa dari pengobatan
pengobatan (Chien et al, 2013; Bashaar et al,
2017). Pemberian informasi dapat melalui
komunikasi personal melalui tenaga kesehatan
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Mendapat Informasi

Apoteker =20,3%
Perawat =10,1%
Dokter =14%
Kampanye=7,2%
Buku =43
Media social =5.8%
Internet  =145%
Keluarga =1.4%
Tv =1,4%
Dil =333%

Gambar III. Sumber informasi penanganan obat tidak terpakai

Tabel II. Kesadaran terhadap Obat Tidak Terpakai pada Pasien di Puskesmas
Umbulharjo 1

Pertanyaan Sangat tidak Tidak Tidak Setuju Sangat
Setuju Setuju Yakin Setuju

Saya sangat sadar tentang isu 18 39 9 2 1
permasaahan obat tidak terpakai 26,2% 56,5% 13,0% 2,9% 1,4%
Saya sangat sadar tentang 29 34 4 1 1
dampak dari obat tidak terpakai 42,0% 49,3% 5,8% 1,4% 1,4%
terhadap pasien/individu
Saya sangat sadar tentang 14 22 27 5 1
dampak obat tidak terpakai dan 20,3% 31,9% 39,1% 7,2% 1,4%
obat kedaluwarsa terhadap
masyarakat
Saya sangat sadar tentang 15 20 17 16 1
dampak obat tidak terpakai dan 21,7% 29,0% 24,6% 23,2% 1,4%
obat kedaluwarsa terhadap
ekonomi
Saya sangat sadar tentang 14 38 11 5 1
dampak obat tidak terpakai dan 20,3% 55,9% 15,9% 7,2% 1,4%
obat kedaluwarsa terhadap
lingkungan

maupun menggunakan komunikasi massa  besar responden menerima informasi dari

seperti televisi, radio, internet, dan lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian sumber informasi
yang diterima oleh pasien seperti pada gambar
I1.

Berdasarkan Gambar III, sumber
informasi mengenai cara membuang obat
didapatkan dari apoteker (20,3%), perawat
(10,1%), internet (14,5%) kemudian sumber
informasi lainnya seperti dokter, perkuliahan,
keluarga, buku dan lain-lain. Hasil penelitian ini
sedikit berbeda dengan yang ditemukan di
Bangladesh yang menyatakan bahwa sebagian
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tenaga kesehatan (35.48%) dan media
cetak/koran (32.25%) (Labu et al, 2013).
Informasi kerugian karena membuang obat
yang sudah tidak terpakai menimbulkan
dampak buruk bagi lingkungan dan menjadi
ancaman serius bagi keselamatan sekitar.
Penanganan yang berbeda pada obat yang
sudah tidak terpakai dapat menimbulkan

dampak negatif yang berbeda pula.
Penyalahgunaan obat-obatan yang sudah
terbuang tak jarang terjadi di tengah

masyarakat, baik kasus keracunan obat pada
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anak (Cipto, 2013) maupun tindakan pejualan
obat kedaluwarsa (Prakoso, 2016).

Gambaran Kesadaran Responden

Kesadaran adalah suatu tahap awal
seseorang menyadari adanya objek dalam
lingkungan atau mengetahui dan mengerti
terhadap hal tertentu(Efendi et al. 2021).
Berdasarkan hasil kuesioner kesadaran
responden terhadap penanganan obat tidak
terpakai, seperti pada Tabel II

Berdasarkan tabel II, sebanyak 47
responden menyatakan sadar (setuju dan
sangat setuju) terhadap permasalahan obat
tidak terpakai. Responden pada penelitian ini
sebagian besar sudah menyadari dampak obat
tidak terpakai terhadap lingkungan namun
kesadaran terkait dampak terhadap ekonomi
dan petugas kesehatan masih rendah. Pada
penelitian oleh West et al (2016), dampak
terhadap ekonomi cukup disadari oleh sebagian
besar masyarakat umum di Malta, sedangkan
paling rendah adalah kesadaran pada dampak
terhadap petugas kesehatan (West et al.., 2016).

Kesadaran terkait adanya dampak obat
tidak terpakai terhadap berbagai bidang tidak
diketahui dan disadari oleh pasien. Pada
penelitian ini masih terdapat 39,1% responden
yang tidak yakin. Berdasarkan kondisi tersebut
maka perlu dilakukan kajian terkait dengan
faktor- faktor endogen dari seseorang seperti
pengalaman, pendidikan dan lain-lain yang
berhubungan dengan kesadaran tersebut,

Analisis Hubungan Karakteristik Pasien
dengan Kesadaran Penanganan Obat Tidak
Terpakai

Kesadaran yang terjadi di masyarakat
dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor
endogen yang merupakan pembawaan dan
faktor eksogen yang berasal dari luar diri
meliputi pengalaman, alam sekitar, pendidikan
dan lainnya (Angwarmas, 2014). Pada
penelitian ini kemungkinan adanya pengaruh
faktor tersebut pada kesadaran responden
terhadap penanganan obat tidak terpakai
diamati melalui jawaban responden pada lima
(5) pertanyaan dengan menilai persetujuan
responden pada  pernyataan  tersebut.
Berdasarkan jawaban responden dikategorikan
sebagai kesadaran tinggi jika nilai total jawaban
kuesioner yang diperoleh yaitu lebih kecil /sama
dengan 10 (nilai total < 10). Dikategorikan
sebagai kesadaran rendah jika nilai total
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jawaban kuesioner yang diperoleh yaitu lebih
besar dari 10 (nilai total > 10). Jumlah nilai
maksimal kuesioner sebesar 25 dan nilai
minimal sebesar 5, dengan total 5 pernyataan.

Penelitian ini menghubungkan variabel
demografi responden dengan kesadaran pasien
di Puskesmas Umbulharjo 1 terhadap
penanganan obat tidak terpakai dengan analisis
chi square.

Hasil penelitian hubungab variabel usia,
jenis kelamin dan pekerjaan dengan kesadaran
penanganan obat tidak terpakai menunjukkan
tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan
p-value > 0,05. Pada dasarnya, semakin
bertambah umur seseorang semakin
berkembang pula pengalaman, pengetahuan
dan pemahaman orang tersebut terhadap
lingkungannya. Namun, perkembangan tersebut
tidak berlangsung sepanjang waktu. Menurut
Gunarsa (1998), kondisi mental seseorang akan
berkembang seiring dengan pertambahan umur
namun pada titik (usia) tertentu perkembangan
ini tidak secepat pada usia muda. Di samping itu,
jenis kelamin juga tidak memiliki pengaruh
terhadap kesadaran karena hal yang
mempengaruhi kesadaran adalah pengetahuan
tentang hal tersebut (Widjaya, 1984).
Perbedaan penetrasi akses informasi pada
kelompok umur tersebut juga dapat
menyebabkan perbedaan pada kesadaran
terhadap berbagai hal. Variabel pekerjaan pada
penelitian ini tidak memiliki hubungan
signifikan berdasarkan uji chi square dengan
nilai p-value 0,465. Pada penelitian ini sebagian
besar responden berstatus bekerja sehingga
disimpulkan bahwa pekerjaan tidak memiliki

pengaruh  terhadap kesadaran terhadap
penanganan obat tidak terpakai. Kesadaran
terhadap suatu hal dipengaruhi oleh

pengetahuan terhadap hal tersebut bukan
aktivitas atau pekerjaan seseorang (Widjaya,
1984).

Variabel pendidikan dengan kesadaran
penanganan obat tidak terpakai menunjukkan
hubungan signifikan yakni p-value 0,019
sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat
pendidikan memiliki pengaruh terhadap
kesadaran penanganan obat tidak terpakai.
Tabel III menunjukan responden dengan
pendidikan  dasar memiliki  kesadaran
penanganan obat tidak terpakai sebanyak 33
responden. Hal ini sesuai dengan penelitian
Roslin Y.C (2021) yang menyatakan bahwa
kelompok pengetahuan dengan kategori baik
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Tabel III. Hubungan Karakteristik dengan Kesadaran Pasien di Puskesmas
Umbulharjo I Terhadap Penanganan Obat Tidak Terpakai

Karakteristik Demografi

Tingkat Kesadaran
n=69

Kesadaran tinggi Kesadaran rendah p Value

Usia
Dewasa 24 44 0,491
Lansia 0 1

Jenis kelamin 0,272
Laki laki 19 12
Perempuan 28 10

Pendidikan
Dasar 20 16 0,019
Tinggi 27 6

Pekerjaan
Bekerja 15 30 0,465
Tidak Bekerja 9 15

Usia
Dewasa 24 44 0,491
Lansia 0 1

menunjukkan perilaku positif ~ terkait UCAPAN TERIMA KASIH

pembuangan obat tidak terpakai di rumah
tangga.

Selain variabel-variabel yang
mempengaruhi kesadaran masyarakat terhadap
penanganan obat tidak terpakai, edukasi terkait
pengelolaan obat sisa oleh penyuluh atau tenaga
kesehatan secara langsung ke masyarakat
mendapat proporsi yang paling besar dalam
kesuksesan pengelolaan obat sisa (Fenech et al,
2013). Apoteker sebagai tenaga kesehatan yang
terlibat langsung dengan obat-obatan harus
berani mengambil peranan penting untuk
mencerdaskan masyarakat dalam penggunaan
obat (Rahayu, A.P & Rindarwati, A.Y., 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil
disimpulkan  bahwa
signifikan dengan nilai p 0,019 antara
pendidikan dengan kesadaran terhadap
penanganan obat tidak terpakai, sedangkan
usia, jenis kelamin, dan pekerjaan tidak
memiliki  hubungan  signifikan = dengan
kesadaran terhadap penanganan obat tidak
terpakai di Puskesmas Umbulharjo 1
Yogyakarta.

penelitian, dapat
terdapat  hubungan
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